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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Yang Digunakan

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kattMetode ini
berlandaskan filsafat positivistivisme sehinggaedig juga metode positivistik.
Melalui pendekatan ini berusaha menjelaskan pefyé&a@omena sosial melalui
pengukuran objektif dan analitis numerikal. Metédantitatif menggunakan data
penelitian berupa angka-angka yang dianalisis aestatistik.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan datatdenpat tertentu dan
peneliti melakukan pengumpulan data menggunakasiduoer / angket. Sugiyono
(2006:12) menyebut penelitian demikian sebagai deetsurvey. Sedangkan
Kerlinger (2000:660) menyatakan penelitian survengkaji populasi yang besar
maupun kecil dengan menyeleksi serta mengkaji skyapg dipilih dari populasi
untuk menemukan insidensi, distribusi dan intergklatif dari variabel-variabel
sosiologis dan psikologis.

Penelitian survey dilakukan untuk mengambil suganeralisasi dari
pengamatan yang tidak mendalam namun generaligagidihasilkan bisa akurat
bila menggunakan sampel yang representatif.

Penelitian ini termasuk deskriptif korelasionalerisaha menjawab
pertanyaan tentang apa dan bagaimana keadaanfenatoena dan melaporkan
sebagaimana keadaaanya (lbnu Hadjar, 1999:274). ndapat senada

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (1996, 12) riBekatan deskriptif adalah
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penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan atamggembarkan variabel
masa lalu dan sekarang (sedang terjadi).” Sedangkanurut Rusefendi (1998)
“penelitian deskriptif adalah penelitian mengestatus sekarang dari subjek
yang sedang kita pelajari.”

Penelitian deskriptif dapat memberikan gambarargylabih mendalam
tentang gejala-gejala sosial tertentu atau bergpakakehidupan tertentu dalam
masyarakat yang diteliti. Penelitian ini dapat quergkapkan secara hidup kaitan
antara berbagai gejala sosial, sesuatu hal yarak tethpat dicapai oleh
penelitian yang bersifat merangkum. Dengan deamikibila ditinjau dari
bagaimana variabel-variabel yang diteliti akan ralskan fenomena yang ada
dan hubungan antara variabel-variabel secara barsama. Variabel tersebut
adalah variabel bebas dan variabel terikat. Dalaah yang sama menurut
Surahmad (1980 :78) menyatakan :

Penyelidikan deskriptif ialah menuturkan dan mernkds data yang
ada, misalnya tentang situasi yang dialami, suahuhgan, kegiatan,
pandangan, sikap yang nampak, atau suatu proseg sedang
berlangsung, pengaruh yang sedang bekerja, kelajaag sedang
muncul, kecenderungan yang nampak, pertentangag wyemuncing
dan sebagainya.

Variabel-variabel yang ditentukan dideskripsikarerlebih  dulu,

selanjutnya dikorelasikan antara variabel bebasgalenvariabel terikat, baik

sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

B. Definisi Operasional Variabel

Untuk memudahkan pengumpulan data dan pengukumarveriabel-

variabel penelitian ini akan dijelaskan definiseogsionalnya, sebagai berikut :
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1. Proses Pengadaan Kepala Sekol¥, ()

Proses pengadaan Kepala Sekolah merupakan seramdlegjiatan dalam
rangka memenuhi kebutuhan kepala sekolah untulgigiekekosongan

yang terjadi. Tahapan-tahapan perencanaan ini aamnta melakukan
penetapan formasi, analisis jabatan, rekrutmeekselpengangkatan dan
penempatan kepala sekolah. Dalam penelitian ininitikberatkan pada

kegiatan perencanaan rekrutmen dan seleksi keplatdas.

2. Variabel Pendukung Sumber Daya)(, )

Variabel pendukung mencakup sumber daya materiahber daya
finasial, sumber daya manusia/ tenaga, sumber te&palogi dan sumber
daya informasi Dalam peneltian ini pendukung yangendapatkan

sorotan lebih dalam adalah sumber daya manusiagéedan logistik.

3. Variabel Kinerja Kepala Sekolafy{ )

Unjuk kerja atau kinerja kepala sekolah diukur denmendasarkan pada
keterampilan dasar yang harus dikuasai kepala aekstsuai dimensi
kompetensi - yang harus dikuasai. Kompetensi dimaksudliputi
kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, leteTsi
kewirausahaan, kompetensi supervisi, dan kompeteasial. Dalam
penelitian ini  pelaksanaan perannya sebagai mardge sebagai

pemimpin di sekolah mendapatkan perhatian lebihdalem.
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C. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dbjek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertenangy ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannf@giduwan dan Akdon,
2007:237). Dalam penelitian ini akan dipilih siekepok subyek untuk mewakili
seluruh anggota kelompok dari ukuran yang lebinabgang menjadi sasaran
generalisasi / kesimpulan yang akan diperoletkelsmpok besar subyek
penelitian ini disebupopulasi subjek atau populasi penelitian, sedangkan bagian
dari kelompok yang mewakili kelompok besar itu Hisesampel subjek atau

sampel penelitian.

Sedangkan Sudjana (1992: 6) menyatakan populasihattdalitas semua
nilai yang mungkin baik hasil menghitung atau pdagan, kuantitatif maupun
kualitatif dari karakteristik tertentu mengenai getpulan objek yang lengkap dan
jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya. Dengd@mikian populasi merupakan
keseluruhan dari karakteristik hasil pengukurargyaenjadi objek penelitian.

Populasi dalam penelitian ini adalah para kepakolah SMP se-
kabupaten Majalengka. Menurut data Dinas pendidk@ioudayaan Pemuda dan
Olahraga tahun 2009, jumlah kepala SMP seluruhi@gaorang terdiri dari 64
SMP Negeri, 5 SMP Negeri Satu Atap, dan 10 SMPs&avaDalam penelitian
ini target populasi adalah pada kepala sekolah SMd&eri yang berjumlah 64.
Berdasarkan karakeristiknya dapat dikatakan balopalpsi para kepala sekolah

ini termasuk populasi yang homogen.
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Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dakt&astik, yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono 2006: 57). Atau mpakan sebagian yang
diambil dari populasi dengan menggunakan cara-cdamentu (Sudjana,
1996:161). Dapat disimpulkan bahwa sampel adalaiabayang diambil dari
populasi sebagai sumber data dan mewakili selpophlasi.

Dalam pengambilan sampel, teknik yang digunakarahdarobability
sampling. Teknik ini memberikan peluang yang sama padaapsetinggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. $gtan caranya deng&mngle
Random Sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota popyksy
dianggap homogen.dengan menggunakan acak tanpaaretkan strata dalam
anggota populasi tersebut.

Gay dalam Rusefendi (1998: 67) menyebutkan balwvtuk penelitian
deskriptif, sampel minimum adalah 10% dari popusesdangkan untuk populasi
yang lebih kecil 20%. Pendapat lain dikemukakarn ol&Surahmad (1980 : 54)
“Untuk pedoman umum saja dapat dikatakan bila @mgputukup homogen
terhadap populasi dibawah 100 dapat digunakan dasapesar 50 % dan diatas
seribu sebesar 15 %. Untuk jaminan ada baiknya slasefalu ditambah sedikit
lagi dari jumlah matematik tadi".

Penentuan jumlah sampel untuk populasi lebih daf0ldirumuskan
sebagai berikut :

S=15% +1000-n (50% - 15% )

1000 - 100
( Riduwan dan Akdon, 2007:250)
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Sedangkan dalam penelitian ini berpedoman padagudari Taro

Yamane yang dikutip oleh Riduwan (2007 : 65 ) yaitn =
N.d2?+1

dimana : n = Jumlah sample, N = Jumlah populast @resisi yang

ditetapkan.

Berdasarkan ketentuan tersebut, maka dengan jupdahlasi 64 dan

dengan pertimbangan bahwa Kepala SMP tidak metatises seleksi yang
dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan tetapi meladuian dari yayasan, dan

presisi yang ditetapkan sebesar 10%, maka dkataumlah sampelnya

sebanyak :
N
'n=———
N.d2?+1
| 9 - 64
'n = 39,024 = 40( pembulatan)

64.(.0012 %) +1
Untuk selanjutnya derajat signifikansi dalam pgia@ ini ditetapkan

sebesar 0,05 atau 95%.

D.. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini digunakan teknik pengumpulaatad melalui
penyebaran angket berupa kuesioner. Kuesioner radaamlah pertanyaan
tertulis yang digunakan untuk memperoleh inforndesii responden dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang iatkét ( Suharsimi Arikunto,

1996 : 139). Sementara Nasution (1995:128) mengakankbahwa angket atau
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kuesioner adalah “daftar pertanyaan yang didissikan melalui pos untuk diisi
dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawalgae@asan peneliti”. Data
yang diperoleh dari responden dapat berupa ; apg yiketahui, apa yang
disukai atau yang tidak disukai, apa yang dihamaiau yang tidak diharapkan,

apa yang dirasakan atau dipikirkan, apa yang dikan atau yang dibutuhkan.

Kuesionernya berupa kuesioner tertutup sehinggporeien tinggal
memilih jawaban yang disediakan, baik menyangkuwiafgn tentang dirinya
sendiri maupun jawaban tentang orang lain. Kuesideeutup yang akan
digunakan adalah kuesioner yang memberikan pilij@aaban dengan cara
memberi tanda silang ( X ) pada kolom yang disediakan. Pilihan jawaban
responden itu memberikan gambaran tentang sikapomden terhadap
pernyataan yang ada sesuai keadaan dan pengalangndymiliki. Dengan
demikian maka alat pengumpul datanya berupa skKalert yang
menggambarkan pernyataan sikap : (A) Seldiberi skor 5, (B) Sering, diberi
skor 4, (C) Kadang-kadandiberi skor 3, (D) Hampir tidak pernah diberi siyr
dan (E)Tidak Pernah, diberi skor (1). Atau skala sikapgyarrupa: (A) Sangat
Setuju, diberi skor 5 (B) Setuju, diberi skor 4 ¢Gjrang setuju, diberi skor 3 (D)
Tidak Setuju, diberi skor 2 (E) Sangat Tidak Setdjberi skor 1. Instrumen ini
dikonsultasikan lebih dahulu kepada lima orangake sekolah senior untuk
dimintakan pertimbangan atas ketepatan bahasaatamas permasalahan yang

diinginkan sebelum disebarkan kepada respondamdetpada pembimbing.

Untuk memperoleh validitas instrumen dilakukan gden pengukuran

validitas luar face validity) yaitu dengan menguji alat ukur dan atau prosedur
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pengukuran menggunakan akal seltam(non sense) dan pengalaman untuk
menilai memadai tidaknya. Untuk mengukur validisgaperti ini adalah dengan
cara menengok kembali definisi konseptual dari Epngang berkaitan. Apabila
definisi tersebut menyiratkan satu rentangan irtdikendikator yang tepat maka
bisa dikatakan ukuran tersebut sahih. Selain itntuku mendapatkan penilaian
validitas atas instrumen penelitian ini adalah dengemeriksakannya kepada
ahlinya yang dalam hal ini adalah kepada dosen pebabg penelitian.

Disamping itu dilakukan uji validitas dan reliaba$ instrumen dengan

mengambil beberapa sampel penelitian untuk mekkuk coba instrumen. .

Instrumen penelitian terdiri atas tiga jenis angke untuk mengukur
variabel Proses pengadaan Kepala Sekolah Rencaha dn variabel Sistem
Pedukung Sumber Daya {)Xserta variabel Kinerja Kepala Sekolah ( Y ). Agar
penyusunan instrumen penelitian terarah maka dikisekisi instrumen sebagai

berikut :

KI1SI-K1SI PENELITIAN
PROSES PENGADAAN KEPALA SEKOLAH DAN PENDUKUNG
SUMBER DAYA TERHADAP KINERJA KEPALA SEKOLAH

No Variabel I ndikator Sub Indikator No
tem
Proses 1. Ketepatan 1.1 Mendasarkan pada landasan hukum dg@
pengadaan Prosedur peraturan yang ada
Kepala
Sekolah 1.2Mendasarkan pada rencariy 4
(X1)

pengembangan personil

dan analisis jabatan

1.3 Mendasarkan pada analisis kebutuh@an6,
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1.4 Mendasarkan pada proses /tahg 7,

kegiatan yang telah dibuat

1.5 Mendasarkan pada kriteria yant0,11,

, 12
ditetapkan 13.14
2. Efektivitas 2.1 Menyampaikan pengumuman | 15, 16
menyebarluaskan kegiatan
2.2 Membuka / menerima pendaftaran 17, 18,
19,20

2.3 Melakukan penyaringan awal

2.4 Menyampaikan informasi tentang jendl
tes
2.5 Menetapkan sumber dan metod@2,23
kegiatan
2.6 Memberikan jaminan mutu pelaksana@d,25,
26
tes
2.7 Melaksanakan sesuai ketentuan [dan
27,28
peraturan yang ada
2.8 Mengundang kerjasama dengan lembaga
. 29,30
independen
2.9 Menetapkan hasil seleksi 31,
3.0 Mengumumkan hasil seleksi 32
Pendukung 1 Kecukupan 1.1 Memiliki rencana pengembangan 1,2
Sumber Sumber Daya o :
Daya Material / 1.2 Memiliki fasilitas pembelajaran 3,4
(X2) logistik 1.3 Memiliki lingkungan yang aman 5,
1.4 Memiliki pedoman penyelenggaran 6
1.5 Memiliki Standar Operasional
Pelaksanaan 7.8,
1.6 Memiliki mekanisme pengambilan 9,10

keputusan
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1.7 Memiliki Sumber Informasi

11,12

2. Kecukupan
Sumber Daya

2.1 Memiliki tenaga penguiji profesional

13,14,

2.2 Memiliki lembaga penguji profesional 15

Manusia
2.3 Memiliki susunan kepanitiaan 16,17,
2.4 Memiliki standar mutu pelaksanaan 18,19,
2.5 memiliki._ standar kelulusan 20,21,
22,
23,24
3. Kecukupan | 3.1 Memiliki sumber pembiayaan dari 25,
S_umbe_r Daya APBD 26,27,
Finansial
28
Kinerja 1.Merencanakan | 1.1 Menyusun visi, misi, dan program 1,23
Kepala Program
Sekolah sekolah
(Y) 1.2 Menyusun program kurikulum 4,5,6
1.3 Menyusun program bimbingan 78
1.4 Menyusun program supervisi 9
1.5 Menyusun program sarana prasarana 10,11,
1.6 Menyusun program keuangan sekolah12 13
1.7 Menyusun program hubungan
14
masyarakat
1.8 Menyusun organisasi kepegawaian | 15,16
1.9 Menyusun rencana pemberdayaan 17.18
sumber daya
1.10 Menyusun laporan 19
2. 2.1 Melaksanakan visi,misi dan program | 20, 21
Mengorganisasi sekolah
kan Program
2.2 Melakukan pengaturan kerja (job 22,23,
description) guru dan karyawan
2.3 Melakukan pengarahan, pembinaan | 24,25

dan koordinasi kerja
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2.4 Mengadakan pengembangan staf
personil

2.5 menunjukkan kepribadian yang kuat

2.6 Mengikuti perkembangan IPTEK/ IT

2.7 Melakukan / mengelola PBM/BK

2.8 Mengelola administrasi kesiswaan,
ketenagaan, keuangan, sarana
prasarana.

2.9 Melakukan pembaruan

2.11 Melakukan pengaturan suasana dan

lingkungan kerja

26,
27,28

29,30
31

32,33,
34
35

36

2.12 Melakukan penataan lingkungan, 37
sarana prasarana sekolah

2.13 Melakukan supervisi dan bimbingan 38

2.14 melakukan program tindak lanjut 39,

2.13 mengembangkan kewirausahaan 40

Jumlah 100

E. Uji Coba Instrumen

Bertujuan untuk mengetahui butir-butir pertanyaseu pernyataan yang

dapat dipakai, perlu diperbaiki atau tidak dipakaangkah-langkah uji coba

instrumen adalah :

1. Butir-butir pertanyaan / pernyataan diteliti lebidahulu dengan

memperhatikan penulisan dan redaksi kalimatnya skesesuaian dengan

cakupan variabel yang akan diukur.

2. Melakukan konsultasi kepada beberapa kepala sekgdaly dianggap

mengetahui tentang kesesuaian pernyataan instrureagan variabel
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yang diuji. Konsultasi juga dilakukan terhadap ahopembimbing untuk
memperoleh pertimbangajudgment experts).

3. Dilakukan uji coba kepada beberapa kepala sekokamng ydianggap
memiliki kesamaan karakteristik dengan respondeg ykan diuiji.

4. Melakukan pengolahan data hasil uji coba untuk reegi vaiditas dan

reliabilitasnya.

a. Uji Validitas Instrumen

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data itu valid, yaitu dapat digunakan untuk mengu&pa yang seharusnya
diukur (Sugiyono 2006:173). Arikunto (1996: 158) nyatakan sebuah
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukarygmg diinginkan, dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti seteyat.

Validitas menujukkan sejauh mana suatu alat ukumputamengukur apa
yang akan diukur dalam suatu penelitian. Suatuunstn yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumemgéakurang valid berarti
memiliki validitas rendah.

Untuk menghitung validtas instrumen digunakan ujioreasi

menggunakan rumus Koefisien Korelasi Pearson Ptddament :

: nT XY - (Z X)(ZY)
JINZ X2 = (Z X)2An2 Y2 = (2Y)?)

Dimana:
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r v = koefisien korelasi
n = jumlah responden
Y = Jumlah skor total seluruh item / soal

X = Jumlah skor tiap item / soal

Setelah nilai korelasi { ) diperoleh, lalu nilai r xy tersebut dibandingkan
dengan nilai r tabel dengan kaidah :

- Jikar nwng > T wpee Maka alat ukur / instrumen penelitian

tersebut dikatakan valid

- Jika rniung < I tabel Maka alat ukur penelitian tersebut tidak valid.
Rumus yang disebutkan di atas digunakan dengananfaatkan alat
bantu Program SPSS versi 12.00 untuk pengolahagupan dan analisis
data.
. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas menujuk pada pengertian bahwa sesustrumen cukup
dapat dipercaya / handal untuk digunakan sebagaipg@ngumpul data.
Untuk mengetahui reliabel tidaknya suatu instrundégunakan teknik
belah duadplit half) (Sugiyono, 2006 : 185).

Rumus yang digunakan d&pear man Brown :

2rb

= 1+1b ( Sugiyono : 2006 : 278)

Dimana :
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r, = reliabilitas internal seluruh instrumen
I, = korelasi product moment antara belahan pertéangkedua.
Dengan ketentuan bahwa setelah diperolgh rdibandingkan dengan
harga rho. Apabila nilai;r lebih besar dari tabel rho maka instrumen
tersebut dianggap reliabel.

Alat bantu SPSS versi 12.00 juga digunakan untulgp@han, pengujian dan

analisis data mengetahui reliabilitas instrumeseteut.

F. Hasil Uji Coba Validitas I nstrumen

a. Hasil Uji Coba Instrumen Variabel Proses pengadidapala Sekolah (X
Instrumen variabel Proses pengadaan Kepala &ekh) - berupa

kuesioner terdiri dari 32 item pernyataan. Hasgal)a digambarkan dalam tabel

berikut ini :

Rangkuman Hasil Perhitungan Validitas
Variabel Proses pengadaan Kepala sekolah (X1)
(Signifikansi 0,05)

No item r hitung r tabel Keputusan
1 0.51 0,349 Valid
2 0.647 0,349 Valid
3 0.378 0,349 Valid
4 0.488 0,349 Valid
5 0.447 0,349 Valid
6 0.509 0,349 Valid
7 0.547 0,349 Valid
8 0.569 0,349 Valid
9 0.658 0,349 Valid
10 0.643 0,349 Valid
11 0.402 0,349 Valid
12 0.473 0,349 Valid
13 0.584 0,349 Valid
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14 0.519 0,349 Valid
15 0.657 0,349 Valid
16 0.581 0,349 Valid
17 0.602 0,349 Valid
18 0.557 0,349 Valid
19 0.514 0,349 Valid
20 0.543 0,349 Valid
21 0.572 0,349 Valid
22 0.317 0,349 tidak valid
23 0.58 0,349 Valid
24 0.467 0,349 Valid
25 0.552 0,349 Valid
26 0.452 0,349 Valid
27 0.545 0,349 Valid
28 0.585 0,349 Valid
29 0.373 0,349 Valid
30 0.704 0,349 Valid
31 0.358 0,349 Valid
32 0.524 0,349 Valid

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data satu pemyataan dalam variabel X1
dinyatakan tidak valid yaitu pada butir nomor 22tefah melakukan konsultasi
dengan pembimbing, item tersebut masih dapat dipaigan dengan revisi yang

disarankan untuk analisis data berikutnya.

b. Hasil Ujicaba Instrumen Variabel Pendukung Sumber Daya (X2)
Instrumen Xz terdiri dari pernyataan berjumh item / butir. Rangkuman
hasil pengolahan menggunakan SPSS versi 12.00 bagaan sebagai berikut :

Rangkuman Hasil Perhitungan Validitas
Variabel Pendukung Sumber Daya (X2)
Signifikansi 0,05

No item r hitung r tabel Keputusan
1 0.673 0,374 Valid
2 0.306 0,374 tidak valid
3 0.325 0,374 tidak valid
4 0.41 0,374 Valid
5 0.463 0,374 Valid
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6 0.452 0,374 Valid
7 0.573 0,374 Valid
8 0.573 0,374 Valid
9 0.371 0,374 Valid
10 0.554 0,374 Valid
11 0.65 0,374 Valid
12 0.613 0,374 Valid
13 0.441 0,374 Valid
14 0.525 0,374 Valid
15 0.561 0,374 Valid
16 0.309 0,374 Valid
17 0.706 0,374 Valid
18 0.719 0,374 Valid
19 0.761 0,374 Valid
20 0.471 0,374 Valid
21 0.701 0,374 Valid
22 0.547 0,374 Valid
23 0.647 0,374 Valid
24 0.471 0,374 Valid
25 0.516 0,374 Valid
26 0.552 0,374 Valid
27 0.54 0,374 Valid
28 0.7 0,374 Valid

Berdasarkan data pada tabel di atas, diperoledn2 yang dinyatakan tidak valid
yaitu pada item nomor 2 dan 3. Kedua item tersdbavisi dan tetap dipakai lagi

dalam analisis data selanjutnya.

c. Hasil Ujicoba Variabel Kinerja Kepala Sekolah (Y)

Kuesioner dalam variabel Kinerja Kepala Sekolahdiri dari 40 item.
Kesimpulan yang didapat adalah 4 item/butir soalgydinyatakan tidak valid
yaitu item nomor 3, 4, 7, dan 40. Item direvisi gi@&m pertimbangan ahli dari
pembimbing | dan Il dan selanjutnya tetap digumakaalam analisis data
berikutnya.

Rangkuman Hasil Perhitungan Validitas
Variabel Kinerja Kepala Sekolah (Y)
Signifikansi 0,05

No item r hitung r tabel Keputusan
1 0.342 0,312 Valid
2 0.343 0,312 Valid
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3 0.266 0,312 tidak valid
4 0.195 0,312 tidak valid
5 0.521 0,312 Valid
6 0.657 0,312 Valid
7 0.289 0,312 tidak valid
8 0.424 0,312 Valid
9 0.684 0,312 Valid
10 0.654 0,312 Valid
11 0.371 0,312 Valid
12 0.622 0,312 Valid
13 0.556 0,312 Valid
14 0.51 0,312 Valid
15 0.554 0,312 Valid
16 0.548 0,312 Valid
17 0.495 0,312 Valid
18 0.495 0,312 Valid
19 0.416 0,312 Valid
20 0.49 0,312 Valid
21 0.588 0,312 Valid
22 0.389 0,312 Valid
23 0.51 0,312 Valid
24 0.431 0,312 Valid
25 0.483 0,312 Valid
26 0.822 0,312 Valid
27 0.667 0,312 Valid
28 0.567 0,312 Valid
29 0.653 0,312 Valid
30 0.751 0,312 Valid
31 0.545 0,312 Valid
32 0.404 0,312 Valid
33 0.427 0,312 Valid
34 0.48 0,312 Valid
35 0.657 0,312 Valid
36 0.468 0,312 Valid
37 0.484 0,312 Valid
38 0.739 0,312 Valid
39 0.819 0,312 Valid
40 0.23 0,312 tidak valid

G. Hasll Ujicoba Perhitungan Reliabilitas I nstrumen
Dengan menggunakan penghitungan teknik belahghliaalf) membagi

skor item/butir soal ganjil dan genap dengan diiti®efisien korelasi Spearman
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Brwon diperoleh harga; runtuk Variabel Proses pengadaan Kepala Sekolgh (X
sebesar 0,888. Selanjutnya hargatersebut dibandingkan dengan harga tabel
rho. Dengan tingkat signifikansi 0,05 dan n =déiferoleh harga sebesar 0.312
dengan demikian maka Variabel Proses Pengadaanak8g&olah (X) dapat
dinyatakan reliabel. Karena 0,888 > 0,312

Sementara untuk Variabel Pendukung Sumber Daypdiéeroleh nilai sebesar
0,891. Kemudian harga tersebut dibandingkan dengan tabel rho. Dengan
tingkat signifikansi 0,05 dan nilai n = 40 makperoleh harga sebesar 0,312.
Dengan demikian maka Variabel Pendukung Sumber D&j)adapat dinyatakan
reliabel karena 0,891 > 0,312

Sedangkan untuk Variabel Kinerja kepala Sekolah) @iperoleh nilai sebesar
0,791. Selanjutnya harga tersebut dibandingkan atengabel rho. Dengan
tingkat signifikansi 0,05 dan n = 40 diperolehdaasebesar 0,312 . Dengan

demikian Variabel Kinerja Kepala Sekolah (Y) ditalan reliabel karena 0,791

> 0,312
Rangkuman Hasil Ujicoba Reliabilitas Instrumen
(n=40, Signifikansi 0,05)
r
Variabel n ri tabel | kesimpulan
Proses pengadaan Kepala Sekolah (X1) 40 | 0,888 | 0,312 | Reliabel
Pendukung Sumber Daya (X2) 40 | 0,891 | 0,312 | Reliabel
Kinerja Kepala Sekolah (Y) 40 | 0,791 | 0,312 | Reliabel

H. Prosedur Pengolahan data
Setelah instrumen diuji validitas dan reliabilitpggnmaka peneliti melakukan

penyebaran angket kepada responden para kepaldalseBdIP negeri di
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kabupaten Majalengka. Berikutnya, beberapa waktunukian dilakukan
pengumpulan angket. Setelah angket terkumpul diakypengolahan data.
Pengolahan data merupakan tahap paling pentingmdganelitian. Dalam
pelaksanaannya akan dibantu dengan program SPS&istical Package for
Social Studies) versi 12,0 for Windows..
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam tahagglahan data diantaranya :
1. Menyeleksi dan memeriksa jawaban responden sesumgjan kriteria
yang telah ditetapkan dan mencatatkannya dalammuatiéah penelitian.
2. Menentukan skor tiap responden sesuai bobot ralag yelah ditetapkan
3. Melakukan analisis secara deskriptif untuk mengetdecenderungan
data. Dalam tahap ini dihitung nilai rata-rata, madstandar deviasi dan
varians masing-masing variabel. Untuk mengetaboekderungan umum
jawaban responden terhadap setiap Variabel digunakenus sebagai
berikut :
P =%dx100’/o
Keterangan :
P = Prosentase skor rata-rata yang dicari

X

Skor rata-rata setiap variabel

Xid

Skor ideal setiap variabel
Setelah didapatkan hasilnya kemudian dikonsultastkengan kriteria yang
telah ditetapkan sebagaimana dikemukakan oleh Hagf999 :69) yaitu :

90% - 100 % = Sangat Baik
80% - 89 % = Baik
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70% - 79% = Cukup Baik

60% - 69 % = Sedang
50% - 59% = Rendah
40% -49% = Rendah Sekali

Selain itu dilakukan juga deskripsi variabel pemaii berdasarkan indikator

dan sub indikatornya. Ini dilakukan untuk lebih npartajam analisis data.

4. Melakukan penghitungan untuk mengetahui hubungéarawariabel X
dengan variabel Y, dan variabel , Xdengan variabel Y dengan
menggunakan teknik korelasi. Disini digunakan rurkoeselasi Pearson

Product Moment :

n> XY - (X X)(XY)
JInZ X2 - (Z X)2nZ Y2 = (ZY)?]

r =

( Sugiyono : 2006 : 213).
Setelah itu dilakukan penghitungan nilai determimgs masing-masing
dengan mengkuadratkan koefisien korelasi yang titahtukan.
5. Melakukan penghitungan berikutnya untuk mengetdiuliungan antara
variabel X1 dan X2 secara bersama-sama terhadajmabeghbr Y

menggunakan rumus korelasi ganahaliple correlation) sebagai berikut

2 2
[ YXiXo = \/r yxL+p yx2—22ry>dryx2r>dx2
1-*xix2

( Sugiyono, 2006 : 218)

Dimana :
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I'yx1x2 = Korelasi antar variabel X1 dengar2 Xsecara bersama-sama

terhadap variabel Y

ryx = Korelasi Product Moment antara dengan Y
ry» = Korelasi Product Moment antara dengan Y
I XX = Korelasi Product Moment antara dlengan X

6. Menghitung Regresi dilakukan untuk mencari hubanfgagsional antara
variabel. Disini digunakan uji regresi linier dam negresi ganda. Analisis
regresi menurut Sudjana (1996:310) adalah untuknpeé&jari cara
bagaimana data yang terdiri dari dua atau lebitalval berhubungan yang
dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik yangyatekan

hubungan fungsional antara variabel-variabel terseb

* Rumus regresi linear sederhana :

O

Y =a+bX (Sudjana, 1996 : 312)

Dimana:

O
Y = Subjek dalam variable terikat yang diprediksikan

O
a =hargayY bilaX =0 (harga kosntan)

b =angka arah atau koefisien regres, menunjukkgka peningkatan atau

penurunan variable terikat yang didasarkan padahlarbebas. Bila b (
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+ ) maka menunjukkan kenaikan/ peningkatan, sdéagamigila b ( -)

maka menunjukkan penurunan.

X = subjek pada variable bebas yang mempunyai teiitentu.

* Regresi ganda untuk mencari hubungan fungsionatanariabel X

dan X secara bersama-sama terhadap variabel Y. Rumesirggnda

0

Y =a+hX; +bh X (Sugiyono, 2006 : 250).

Dimana :

O

Y =harga variabel Y yang diperkirakan

a = koefisien intersep (harga konstan apabjldat X% sama)

b; = koefisien regresi untuk harga ¥ang menunjukkan perubahan akan
terjadi pada Y apabilakonstan

b, = koefisien regresi untuk harga ¥ang menunjukkan perubahan akan

terjadi pada Y apabilabertambah 1 satuan dan konstan.
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